I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Teori model linear merupakan dasar bagi analisis statistik seperti analisis regresi,
dan anova dalam rancangan percobaan. Model linear umum ditulis dalam bentuk
matrik Y = X + &. Model tersebut mempunyai pengertian-pengertian khusus yang
tergantung pada distribusi &, struktur matriks kovarians X, dan peringkat struktur
atau rank dari matriks X. Jika peringkat atau rank dari matriks X sama dengan
jumlah kolomnya, dinamakan berperingkat penuh (full rank) dan jika peringkat
matriksnya tidak penuh maka modelnya dinamakan model tidak penuh (non full

rank model) (Usman dan Warsono, 2009).

Pada model linear umum terdapat beberapa asumsi dasar, yaitu : nilai rata-rata
galat nol; var(e;) = 0% adalah konstan (asumsi homoskedastisitas); Tidak ada
korelasi serial (autocorrelation) antara galat, atau kovarian(sisj) = 0; Tidak ada

korelasi antar variabel bebas X (Gujarati, 1997).



Matriks singular adalah matriks yang tidak memiliki inverse, sedangkan matriks
non singular merupakan matriks yang memiliki inverse. Jika matriks X memiliki
sebuah inverse, maka matriks tersebut merupakan matriks persegi dan memiliki
determinan tidak nol. Akan tetapi, ada kasus dimana X bukan sebuah matriks
persegi dan juga situasi dimana X adalah matriks persegi tetapi memiliki
determinan nol. Dalam kasus ini ada sebuah solusi yang dapat digunakan yaitu

dengan menggunakan teori generalized inverse (Graybill, 1969).

Sebuah generalized inverse dari suatu matrik X didefinisikan sebagai sebarang
matrik G yang memenuhi persamaan XGX = X. Nama generalized inverse untuk
matrik G didefinisikan dari persamaan tersebut namun sayangnya tidak secara
universal diterima, pada beberapa literature dinamakan sebagai conditional

inverse, pseudo inverse dan g-inverse (Searle, 1971).

Apabila penyebaran (distribusi) datanya belum diketahui dapat dilakukan
pendugaan dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (Ordinary least
Square). Namun apabila penyebaran (distribusi) datanya telah diketahui, misal
¢ berdistribusi normal maka pendugaan parameter dapat dilakukan dengan
menggunakan metode kemungkinan maksimum (Maximum Likelihood

Estimation).

Dalam penelitian ini akan dikaji tentang model linear dimana matriks yang
digunakan tidak berpangkat penuh (non full rank). Dengan asumsi distribusi &

diketahui, yaitu e~N(0,0%I) maka B dapat diduga dengan metode Maximum



Likelihood Estimation. Namun karena X'X merupakan matriks non full rank maka
persamaan X'XP = X'Y tidak mempunyai solusi yang unik sehingga salah satu
solusi yang dimiliki adalah dengan menerapkan konsep Generalized inverse pada
Maximum Likelihood Estimation tersebut. Matriks sederhana Generalized inverse
dapat dicari dengan mempartisi matriks, namun perhitungan secara komputasi
salah satu cara mencari Generalized inverse dapat dilakukan dengan
menggunakan sofiware SAS. SAS merupakan perangkat lunak komputer yang
kompleks yang dirancang untuk menganalisis data dalam jumlah besar,

manipulasi data, perhitungan dan lain sebagainya (Swenson, 2011).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menerapkan konsep Generalized inverse pada model linear dengan metode
Maximum Likelihood Estimation.
2. Mendesain simulasi konsep Generalized inverse pada model linear untuk

Maximum Likelihood Estimation dengan menggunakan SAS 9.0.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca dan peneliti lain mengenai
model linear.
2. Untuk memperluas pengetahuan pembaca mengenai matriks Generalized

inverse.



